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ABSTRAKSI 

 

      Erlin Diyanti 10210027. 2014. Skripsi:  Langkah-langkah Menuju Sabar 

Dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung (Analisis terhadap tokoh Sofia). 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta. 

 Langkah-langkah adalah suatu usaha untuk bersikap sabar. Tujuan untuk 

mengetahui bagaimana langkah-langkah menuju sabar dipresentasikan oleh Sofia 

dalam film Kehormatan di Balik Kerudung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan film Kehormatan di Balik Kerudung yang diasumsi mengandung 

tahapan-tahapan apa saja yang ditempuh agar bisa menjadi pribadi sabar. 

      Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) dengan  

mengambil objek film Kehormatan di Balik Kerudung. Pengumpulan data melalui 

dokumentasi. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

semiotik berdasarkan berdasarkan Rolland Barthes selanjutnya dari analisis ini 

akan dittarik kesimpulan. Penulis memusatkan telaah pada anilisis semiotik 

sebagai ilmu yang mengkaji tanda-tanda di dalam masyarakat, maka penulis 

haruslah mengaitkan simbol dan definisi subjek yang terdapat dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung yang digunakan sebagai bahan peneliti. 

Berdasarkan semiotik struktural Rolland Barthes yang mengembangkan dua 

sistem denotasi dan konotasi. 

      Hasil yang dicapai dalam penelitian ini disimpulkan bahwa dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung terdapat adanya langkah-langkah menuju sabar 

yaitu berbaik sangka pada ketetapan Allah, beristighfar memohon ampun pada 

Allah, Ridho pada ketentuanNya, berusaha dan berdoa, yakin akan pertolongann 

Allah, terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar, mengucapkan innalillahi wa 

inna illahi raji’un dan bertawakal. 

 

Kata kunci: Sabar, Film, Analisis semiotika Rolland Barthes   
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari 

judul skripsi “Langkah-langkah menuju sabar dalam Film Kehormatan di 

Balik Kerudung (Analisis Terhadap Tokoh Sofia)”, maka perlu dijelaskan 

mengenai beberapa hal sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah Sabar 

Langkah-langkah adalah rangkaian tahapan yang dilalui dalam 

suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan
2
. Sabar adalah mencengah 

dan menghalangi untuk menahan diri agar tidak berkeluh kesah. Sabar 

bisa dimaknai sebagai kemampuan bertahan di jalan Allah dalam 

menghadapi berbagai masalah kehidupan.
3
 Sehingga tatkala emosi 

sebenarnya  dia mampu melakukan sesuatu namun tetap sabar, tidak 

membalasnya dan tidak bergegas membalas kemarahan kepada  orang 

lain. 

Langkah-langkah menuju sabar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah semua adegan yang merujuk pada makna berusaha   sabar yang 

diperankan oleh tokoh. Film ini mencakup tahapan-tahapan yang dilalui 

terhadap semua aktivitas dari tokoh dalam menjalani kehidupan yang 

penuh dengan cobaan agar menjadi pribadi sabar. 

                                                 
2
 Departemen pendidikan nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakart : Balai 

pustaka 2003).55. 
3
Asma, Ummu , Dasyatnya Kekuatan Sabar ( Jakarta : Belanoor, 2010) hlm. 49 . 
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2. Film Kehormatan di Balik Kerudung 

 Film ini diangkat dari novel karya Ma’mun Affany berjudul 

Kehormatan di Balik Kerudung yang disutradarai oleh Tya Subiakto 

Satrio. Film ini mengangkat  probematika kehidupan yang ada di 

masyarakat tertutama dalam menghadapi cobaan hidup, seperti harus 

merelakan untuk dimadu demi kebahagiaan orang lain. Kemudian cobaan  

selanjutnya adalah ketika belum dikaruniani seorang anak padahal sudah 

menikah cukup lama. Untuk menghadapi ujian berat tersebut ia harus 

bersabar dan bertawakkal agar diberi kemudahan oleh Allah SWT. 

Dengan mengambil langkah-langkah sabar yang ditempuh oleh tokoh 

Sofia ini. Peneliti bermaksud menggali tentang langkah-langkah sabar 

yang ada dalam film dalam film Kehormatan di Balik Kerudung ini. 

 Berdasarkan penegasan makna kata di muka, maka maksud dari 

judul  “Langkah-langkah Sabar dalam film Kehormatan di Balik 

Kerudung (Analisis terhadap Tokoh Sofia)”, adalah rangkaian tahapan-

tahapan yang dilalui untuk menjadi pribadi sabar diambil dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung terhadap tokoh Sofia.  

 

B. Latar Belakang 

Media massa memberikan segala informasi dan hiburan guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk film. Film merupakan salah satu 

media massa yang sebagai alat komunikasi massa yang kedua muncul di 

dunia. Film  juga berperan sebagai sarana baru yang digunakan untuk 



3 

 

 

menyebarkan hiburan yang menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, 

humor dan sajian teknis lainnya. Media pandang dengar (audio visual) yang 

sangat menarik untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan kekuatan audio visual 

dalam film dapat mempengaruhi emosi penonton seperti menangis, tertawa, 

marah, sedih dan lain-lain. 

 Film-film yang beredar di Indonesia, memiliki genre yang beragam. 

Mulai dari horror, action, komedi, drama percintaan yang mengharu biru, 

serta film-film yang menampilkan religi, seperti Wanita Berkalung Sorban, 

Kehormatan di Balik Kerudung, Sang Pencerah dan lain-lain. Penyajian 

secara audio visual dalam bentuk film merupakan gambaran dari realitas 

sosial yang terjadi dimasyarakat. Media film ini juga salah satu sarana bagi 

umat Islam dalam melaksanakan kewajiban dalam menyampaikan suatu 

pelajaran yang mengandung hikmah. 

Melalui salah satu film Kehormatan di Balik Kerudung yang 

merupakan film religi berbumbu percintaan dan  poligami. Langkah-langkah 

menuju sabar yang disampaikan adalah berupa tahapan-tahapan yang 

ditempuh agar bisa dikatakan sebagai pribadi sabar. Maka dalam penelitian 

ini peneliti akan memfokuskan penelitianya untuk meneliti atau menganalisis 

bagaimana langkah-langkah menuju sabar yang direpresentasikan oleh tokoh 

Sofia dalam film Kehormatan di Balik Kerudung. 

Penelitian dengan judul: Langkah-langkah menuju sabar dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung analisa terhadap  tokoh Sofia bertujuan untuk 

menganalisis makna tanda dengan mengunakan analisis semiotik pada scene 
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alur cerita yang mengandung langkah-langkah menuju sabar. Sehingga 

diharapkan penonton atau pembaca bisa mengetahui langkah-langkah apa saja 

yang ditempuh Sofia agar memiliki sikap sabar yang terdapat dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung. 

Film Kehormatan di Balik Kerudung menawarkan secara jernih dan  

kritis terhadap realitas kehidupan masyarakat dalam menghadapi cobaan 

kehidupan khususnya seorang wanita yang rela dimadu demi kebahagiaan 

orang lain yaitu seorang tokoh bernama Sofia. Penelitian memiliki beberapa 

alasan dalam memilih film ini sebagai objek penelitian jika dibandingan 

dengan film- film Indonesia yang lain: 

Pertama, film  yang diadaptasi oleh novel karya Ma’mun Affany 

berjudul Kehormatan di Balik Kerudung yang menceritakan tentang 

pengorbanan seorang istri yang rela dimadu demi membahagiakan orang lain. 

Begitu sabarnya dalam melewati cobaan demi cobaan yang ada tanpa 

berkeluh kesah. Dengan tata suara biola seakan melengkapi indahnya ilustrasi 

kisah tentang emosi hati yang menggenang. Kemudian visualisasi yang 

terekam sangat memperkuat pesan penceritaan film Kehormatan di Balik 

Kerudung. Karena pilihan lokasi Bromo keindahannya yang penuh misteri, 

dimana  bertepatan suting film ini dilakukan pada saat musim badai pasir. 

Sehingga menambah rasa haru biru apalagi  pilihan landscape selalu 

diutamakan. Kedua, film ini memberi inspirasi dari kehidupan manusia dalam 

menghadapi cobaan agar menjadi sabar dengan mengikuti langkah-langkah 

menuju sabar yang diajarkan dalam film ini. Secara umum film Kehormatan 
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di Balik Kerudung mengandung suatu ajaran untuk bisa menjadi pribadi sabar 

yang perlu diperhatikan, dipahami lebih dalam, mampu diaktualisasikan 

dalam kehidupan nyata bagi manusia yang beragama salah satu nilai yang 

terkandung dalam film tersebut adalah adanya sikap sabar. Takkala 

mendapatkan ujian cobaaan maka dalam Islam diperintahkan untuk bersabar. 

Dari penjelasan konsep sabar itulah, penting kiranya meneliti lebih  luas 

tentang langkah-langkah menuju sabar yang terdapat pada film Kehormatan 

di Balik Kerudung terhadap tokoh Sofia. Dengan melihat tahapan-tahapan 

yang dilalui saat menghadapi cobaan. Maka mengambil judul: langkah-

langkah menuju sabar dalam film Kehormatan di Balik Kerudung analisis  

terhadap tokoh Sofia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di muka, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana teori aplikasi menuju Sabar oleh film 

Kehormatan di Balik Kerudung direpresentasikan tokoh Sofia?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  Penelitian  

Untuk mendeskripsikan langkah-langkah menuju sabar yang 

direpresentasikan oleh tokoh Sofia dalam film Kehormatan di Balik 

Kerudung. 
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2. Kegunaan penelitian  

Selain mempunyai tujuan, studi ini mempunyai kegunaan sendiri, 

baik secara teoritik maupun praktis sebagai berikut : 

a. Secara Teoritik  

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau informasi yang positif bagi semua pihak,  tentang langkah-

langkah menuju sabar yang direpresentasikan oleh tokoh Sofia dalam 

film Kehormatan di Balik Kerudung.  

a. Secara praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pegetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam mengaplikasikan langkah-langkah 

menuju sabar yang disampaikan dalam sebuah film. 

2) Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan khususnya sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi kemajuan dakwah islami yang dilakukan melalui media massa 

(film). 

 

E. Kajian Pustaka  

Ada beberapa literatur  yang berkaitan dengan judul dan objek 

penelitian pada peneliti tidak hanya menyingung hal ini terutama peneliti 

skripsi ini berikut beberapa literatur yang menjadi kajian pustaka sebagai  

komparasi akan retorika skripsi 
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1. Penelitian yang berjudul  Rasisme Dalam Film Fitna (Analisis Semiotika) 

di dalam film Fitna  karya Shinta Anggaraini Budi Widianingrum 2012 

mahasiwa UPN Yogyakarta
4
. Hasil penelitianya yaitu dengan 

menguraikan bahwa tindakan rasisme kontruksi itu sendiri adalah sikap 

yang dapat mengubah pandangan hidup masyarakat. Menggunakan teori 

analisa semiotik  Ronald Bathes  pada film dengan  penelitian  yang 

memfokuskan pada nilai dalam simbol yang digunakan dalam film untuk 

mencari makna yang ingin disampaikan berupa sikap, perilaku atau 

tindakan rasisme kontruksi pada scene itu sendiri. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Terdapat keterkaitan antara penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya dalam penelitian 

Shinta adalah fokus pada penelitianya adalah lebih fokus pada pesan 

rasisme  sedangkan  penelitian ini fokus pada pesan sabar terhadap tokoh 

yaitu Sofia. 

2. Penelitian yang berjudul Representasi  Kaum Lesbian dalam Film   

(Analisis  Semiotik Kaum Lesbian Dalam Film Detik Terahir )
5
dari Rio 

Yunus Antoro dari  fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  UMY tahun 

2009, hasil penelitianya  adalah tentang representasi kaum lesbian dengan 

melihat elemen psikologi kultural dan estektik kaum lesbian sehingga 

mengetahui terbentuknya kaum lesbian akibat stereotif negatif. Metode 

                                                 
4
Shinta Anggaraini Budi Widianingrum ,Rasisme Dalam Film Fitna ,Skripsi Fakultas ilmu sosial 

dan politik (Jogjakarta :Universitas Pembangunan Nasional “Veteran ,2012 

4Rio Yunus Antoro yang berjudul “ Representasi  kaum lesbian dalam film  ( Analisis  

Semiotik kaum lesbian dalam film detik terahir )pada fakultas ilmu sosial dan ilmu politik  UMY 

tahun 2009. 
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driskriptif kualitatif. Adapun perbedaan penelitian Rio Yunus dengan 

penelitian ini  adalah terletak pada objek tujuan, dan fokus penelitian. 

3.  Penelitian selanjutnya  berjudul Representasi Pesan  Sedekah dalam Film 

“Kun Fayakun” berkaitan dengan film  Sifaul Fauziyah  pada Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012
6
. 

hasil penelitiannya, makna sedekah bahwasanya sedekah cakupanya 

sangat luas tidak hanya dengan materi saja tapi bisa menggunakan 

perbuatan seperti melaksanakan shalat berjamaah, memberi nafkah dan 

lain-lain yang sesuai dengan ajaran Islam. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama – sama 

membahas pesan yang ada dalam film. . 

Terdapat beberapa keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, diantaranya adalah objek sebuah film serta metode analisisnya 

yang digunakan berupa analisis semiotik. Kemudian yang  membedakan 

peneliti ini dengan penelitian terdahulu adalah objek penelitian penelitian 

ini adalah film Kehormatan di Balik Kerudung dengan memfokuskan  

pada langkah-langkah menuju sabar dalam film Kehormatan di Balik 

Kerudung terhadap tokoh Sofia. 

 

 

 

 

                                                 
6
Sifaul Fauziyah    Representasi pesan  sedekah dalam film “Kun Fayakun “fakultas 

dakwah Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun, 2012. 
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F. Kerangka  Teori 

 

1. Tinjauan tentang Sabar 

a. Pengertian Sabar   

Sabar secara bahasa artinya al- hasbun (menahan ), dan di antara 

yang menunjukan pengertiannya secara bahasa adalah ucapan : “qutila 

shabran” yaitu dia terbunuh dalam keadaan ditahan dan ditawan. 

Sedangkan secara syari’at adalah menahan diri atas tiga perkara : yang 

pertama sabar dalam menaati Allah, yang kedua sabar yang Allah 

haramkan, dan yang ketiga sabar terhadap takdir Allah  yang tidak 

menyenangkan.
7
 

Sikap sabar seseorang bisa dilihat ketika ia tertimpa musibah atau 

cobaan. Kesedihan adalah reaksi yang wajar dan manusiawi. Semua 

musibah apapun jenisnya bagi orang yang beriman , pada hakikatnya 

adalah tiket masuk surga, karena orang mukmin jika tertimpa bencana, 

ridha pada ketentuan Allah maka ia akan mendapatkan ganjaran yang 

besar. 

Sabar dapat ditinjau dari berbagai dimensi. Dari dimensi kegiatan, 

sabar dapat dibagi menjadi sabar menghadapi cobaan jasmani dan sabar 

menghadapi  ujian ruhani. 

1) Sabar atas cobaan jasmani  

Yakni ketabahan seseorang dalam memikul beban berat, misalnya 

bertahun- tahun hidup miskin. 

                                                 
7
Syarah Riyadhus Shalihin karya Syaihkh Muhamad bin AL – Utsaimin, Penerbit Darus 

Sunnah 
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2) Sabar atas cobaan ruhaniah 

Yakni kemampuan seorang dalam mengendalikan hawa nafsu 

misalnya bisa menahan amarah takkala emosi. 

b. Macam- macam sabar 

Hakikat sabar bukan sekadar menyerah pada nasib tanpa usaha 

dan membiarkan diri hanyut dan gelisah. Sabar mengandung pengertian 

menerima dahulu kondisi tersebut dan diimbangi dengan perbuatan 

terpuji dan menjadikan pengalaman itu sebagai pendorong untuk maju 

karena memiliki kemauan yang keras dan iman yang teguh. Para ulama 

membagi sabar menjadi lima macam, antara lain 
8
:  

1) Sabar dalam musibah  

Adalah bentuk sabar ketika mendapatkan cobaan seperti orang yang 

sehat menjadi sakit. 

2) Sabar dalam Ibadah  

Adalah melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat islam yang 

menunjukan bentuk ketaatan pada Allah walaupun dalam 

melaksanakan penuh dengan godaan, cobaan dan kesulitan. 

3) Sabar dalam perjuangan  

Adalah perjuangan untuk meraih kemenangan memerlukan 

pengorbanan  

4) Sabar terhadap kehidupan Dunia 

                                                 
8
Lasa, Hs, Surga Ikhlas Luruskan Hati Raih Kebahagian Sejati (Yogyakarta :  Jogja great 

2009 ), hlm .32. 
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Adalah suatu sikap dalam menghadapi dunia yang penuh dengan 

cobaan. 

5) Sabar dari maksiat  

Adalah upaya menjauhkan diri dan orang lain dari berbuat maksiat.  

c. Langkah-langkah menuju kesabaran 

Dalam membina kesabaran dibutuhkan fondasi berupa keimanan 

yang akan membantu manusia  menjadi sabar. Berikut adalah hal-hal 

yang dipertimbangkan agar   bersikap sabar
9
 :  

1) Berbaik sangka kepada ketetapan Allah 

 Berbaik sangka kepada ketetapan Allah adalah bukti  sabar 

dengan tidak menghujat ujian yang diberikan oleh Allah namun ia 

menerimanya dengan lapang dada.Kita tidak pernah mengetahui 

hikmah dibalik ujian dan cobaan yang diterima sebelum 

menjalaninya. Ujian dan cobaan yang Allah berikan adalah  sesuai 

dengan kesanggupan karena Allah tidak pernah menzalimi hamba – 

hamba-Nya.Kasih sayang –Nya begitu besar jauh melebihi murka-

Nya. 

Dalam firma-Nya: 

اخِذْناا إنِْ ناسِ لَا يكُا  بهناا لَا تؤُا باتْ ۗ را ا اكْتاسا لايْهاا ما عا باتْ وا سا ا كا هاا ۚ لاهاا ما ُ نافْسًا إلَِه وُسْعا يناا لِّفُ اللَّه

لَا  بهناا وا لاى الهذِينا مِنْ قابْلنِاا ۚ را لْتاهُ عا ما ا حا ما لايْناا إصِْرًا كا لَا تاحْمِلْ عا بهناا وا ا لَا  أاوْ أاخْطاأنْاا ۚ را لْناا ما مِّ تحُا

افرِِي لاى الْقاوْمِ الْكا ناا فاانْصُرْناا عا وْلَا مْناا ۚ أانْتا ما ارْحا اغْفرِْ لاناا وا نها وا اعْفُ عا نطااقاةا لاناا بهِِ ۖ وا  

Artinya : 

                                                 
9
Asma, Ummu, Dashyatnya Kekuatan Sabar  (Jakarta : Belanoor , 2010 ) hlm. 160. 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 

dan rahmatilahkami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir".(QS. Al – Baqarah :  286)
10

 

 

 

2) Beristighfar dengan memohon ampun pada Allah 

 Beristighfar memohon ampun pada Allah adalah cara yang 

dilakukan  ketika merasakan sesuatu yang buruk maka selalu ingat 

kepada Allah agar dimudahkan segala musibah ketika mendapatkan 

musibah atua apapun  kejadian yang tidak menyenangkan, 

perbanyaklah istighfar memohon ampun kepada alloh sehingga 

musibah yang kita alami bisa menjadi sarana pembersih diri dari 

dosa – dosa. Allah berfirman dalam QS Al Mu’min ayat 55 : 

 “Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji allah itu 

benar. Dan mohonlah ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya 

memuji rabbmu pada petang dan pagi”(QS Al Mu’min ayat 55 )
11

 

 

3) Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar  

 Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar adalah suatu 

tindakan yang dilakukan untuk bisa sabar seperti memaafkan 

                                                 
10

Alqur’an Tajwid dan Terjemahanya Departemen Agama RI (Bandung : PT . Syaamil 

Cipta media ,2006 ) hlm  49 
11

Ibid hlm . 150. 
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kesalahan orang lain dengan tujuan kita bisa mengontrol kemarahan 

agar menjadi pribadi yang penyabar. Maka dengan Terus berlatih 

menjadi pribadi yang sabar akan muncul bibit kesabaran dalam diri 

yang  membiasakan pada sikap kita dalam menjalani kehidupan . 

Sebagaimana disabdakan Rasululah “Siapa yang tekun melatih 

kesabaran nya maka Allah akan memberikan padanya 

kesabaran”(Bukhari)
12

. Begitu juga dalam melatih sabar yaitu 

dengan memaafkan kesalahan orang lain agar  kita bisa menahan 

emosi sehingga bisa menjadi pribadi sabar. 

 

4) Ridha pada ketentuan-Nya  

 Ridha pada ketentuan-Nya bentuk aplikasi adalah 

menerima dengan ikhlas apa yang menjadi takdir atau ketetapan 

Allah menerima semua ketentuan Allah dengan sabar agar  jiwa 

menjadi tenang. Ketenangan jiwa akan memudahkan kita 

menemukan jalan keluar dari setiap persoalan. Ketika rida dengan 

ketentuan – Nya , Allah pun akan meridai kita. Jika Alloh sudah rida 

, pertolongan- Nya tinggal menunggu waktu. 

بِّهِمْ  جْهِ را اءا وا بارُوا ابْتغِا الهذِينا صا  وا

Artinya:   

“Dan orang- orang yang bersabar karena mencari keridhoan 

Robbnnya”   (QS. Ar- Ra’d: 22)
13

 

 

                                                 
12

Qordhowi ,Yusuf, Hadist al – Maktabah as- Syamilah (  Jakarta : Gema Insana Press, 

1999) .hlm. 53. 
13

Ibid  Hlm . 525. 
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5) Berusaha dan Berdoa 

Berusaha dan berdoa  adalah suatu usaha menuju kesabaran 

dengan cara berusaha semaksimal mungkin dengan jalan ikthiar agar 

segala cobaan bisa dihadapi dengan mudah seperti dengan shalat   

diringi dengan berdoa agar segala cobaan hidup diberi jalan keluar 

oleh Allah SWT. 

Sikap yang baik dalam menerima ujian adalah bersabar. 

Bersabar bukan berarti diam tanpa melakukan sesuatu , melaikan 

terus bergerak dan berusaha. Ketika kita telah menerima ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh Allah, yakinkan pada diri bahwa ujian ini 

akan membawa kebaikan. Bersama kesulitan pasti ada kemudahan. 

Sesuai dengan firman Allah dalam alquran dan janji alloh pasti 

benar. Sedangkan doa adalah pendamping dari setiap langkah yang 

dilakukan saat bergerak dan berusaha. Maka dengan shalat sebagai 

salah satu contoh dalam meghadapi cobaan untuk mendapatkan 

pertolongan dari Allah. 

ابرِِينا  عا الصه ا ما ةِ ۚ إنِه اللَّه لَا الصه بْرِ وا نوُا اسْتاعِينوُا باِلصه  ياا أايُّهاا الهذِينا آما

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang – orang 

yang sabar. ”  (QS. Albaqarah :153)
14

 

 

Firman Allah: 

“Dan  dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang 

)dan bahagiankanlah perumulaan pada malam itu sesungguhnya 

perbuatan perbuatan baik itu menghapus dosa perbuatan  

                                                 
14

 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadadhus Shalihin Jilid 1. (Jakarta : Pustaka Amani, 

1999) hlm 43   
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perpbuatan buruk .itu lah peringatan bagi orang – orang yang mau 

diingat . dan bersabarlah karena sesungguhnya alloh tiada menyia 

yiakan pahala orang – orang yang berbuat kebaikan 

(QS.Huud:114-115)
15

 

 

 

6) Yakin akan pertolongan Allah 

Yakin akan pertolongan Allah adalah suatu keyakinan 

bahwasanya pertolongan hanya datang dari Allah , bukan dari yang 

lain karena hanya alloh  yang mampu memberikan pertolongan. 

Dengan cara memohonlah hanya kepada –Nya. Tidak ada yang yang 

tidak mungkin bagi- Nya. Jika ia berkehendak segalanya bisa terjadi. 

Oleh karena itu , mendekatlah kepada – Nya  dan yakinlah bahwa 

pertolongan itu pasti akan segera tiba termasuk dalam menghadapi 

cobaan kehidupan. 

 

7) Mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi raji’un 

Mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi raji’unmerupakan 

suatu  doa yang selalu dibaca ketika mendengar kabar buruk  dan 

mendapatkan musibah ataupun kejadian yang tidak 

menyenangkan.Agar kita selalu mengingat Allah bahwasanya segala 

cobaan datang dari-Nya dan segalanya akan kembali pada-Nya. 

Sesuai dengan firman Allah.(QS.. Albaqarah : 155- 156 ) 

 

Artinya : 

                                                 
15

Ibid  hlm 234 
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Dengan dengan membaca doa berati megakui akan kekuasaan allah 

atas tiap – tiap sesuatu dan tidak ada satu kejadian pun yang luput 

dari – Nya
16

 

 

 

8) Bertawakal 

Bertawakal adalah  suatu usaha menyerahkan segala urusan 

dan mengembalikan semuanya kepada Allah setelah berusaha 

semaksimal  mungkin. Apapun hasilnya itulah yang terbaik sebelum 

takdir Allah diputuskan .Semua akan ada balasanya jadi jangan 

pernah  menyesal karena semua akan ada nilainya disisi Allah 

 

Firman Allah: 

“Dan orang – orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh 

sesungguhnya akan kami tempatkan mereka pada tempat – tempat 

yang tinggi , mereka kekal didalamnya itulah pembalasan bagi 

orang – orang yang sabar dan bertawakal kepada Rabbnya(QS. Al 

–Ankabut :58-59)
17

 

 

 

Sabar dengan tawakal sangatlah penting  karena dalam 

memikul beban ujian kehidupan  serta  berusaha mengatasinya  

memerlukan kesabaran dan  diluar kemampuan itu tersimpan rahasia 

ghaob dan takdir Allah yang tidak pernah diduga oleh manusia 

sebelumnya.menghadai hal ini  seorang mukmin harus bertawakal 

kepada Allah berlindung kepadanyandan percaya atas semua  

rencananya 

                                                 
16

 Aidh  Al-qarni, La Tahza : Jangan bersedih ( Jakarta : Qisthi Press 2004) hlm 70  
17

Imam Nawawi, Terjemahan Riyadadhus Shalihin Jilid 1. (Jakarta : Pustaka Amani, 

1999) hlm 55  
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Firman Allah : 

كهلْ  نْ ياتاوا ما ءِ دِينهُمُْ ۗ وا ؤُلَا ره هاَٰ ضٌ غا را الهذِينا فيِ قلُوُبهِِمْ ما ِ  إذِْ ياقوُلُ الْمُناافقِوُنا وا لاى اللَّه ا  عا فاإنِه اللَّه  

كِيم زِيزٌ حا  عا

 

Artinya : 

(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 

penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang 

mukmin) ditipu oleh agamanya." (Allah berfirman): "Barangsiapa 

yang bertawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya allah maha 

perkasa lagi maha bijaksana.( QS.Al – Anfaal :49 )
18

 

 

 
2. Makna  pesan dalam media (film) 

Media massa  adalah sebuah alat untuk menyampaikan pesan atau 

untuk berkomunikasi
19

. Media massa merupakan sebuah bentuk dari 

adanya komunikasi massa, misalnya melalui surat kabar, majalah, televisi, 

radio, maupun film.  Sedangkan dalam film  penyampaian makna  pesan 

dapat melalui lisan, tatap muka, langsung atau gerak – gerik tokoh. Makna 

pesan ini mempunyai arti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi pengaruh 

didalam usaha mencoba mengubah sikap dan prilaku komunikan. Pesan 

dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi, namun inti pesan dari 

komunikan akan selalu mengarah pada tujuan akhir komunikasi itu.  

                                                 
 

19
 Alex Sobur,  Analisis Teks Media suatu Pengantar,  (Bandung: Rosda Karya 2003) . 

hlm. 35. 
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Terdapat tiga tema makna pesan
20

 dalam sejarah perkembangan film 

yang sangat penting. Tema yang pertama adalah pemanfaatan tema film 

sebagai alat propaganda. Upaya membaurkan pengembangan pesan 

dengan hiburan memang sudah lama diterapkan dalam sastra dan drama. 

Tema yang kedua adalah unsur-unsur ideologi yang terselubung dan 

tersirat dalam banyak film hiburan umum. Sedangkan tema terakhir adalah 

pendidikan, dimana film memilki kemampuan mengantar pesan secara 

unik.  

Maka berdasarkan  perspektif komunikasi massa film dimaknai 

sebagai pesan-pesan yang disampaikan dalam komunikasi film yang 

memahami hakekat, fungsi dan efeknya. Dalam hal ini film dijadikan 

sebagai media untuk menyampaikan pesan yang diharapkan nanti 

pengaruhnya dalam pembentukan pola pikir, sikap, dan tingkah laku 

disamping menambah pengetahuan dan memperluas wawasan masyarakat 

bisa terpenuhi. 

Makna pesan dalam film merupakan sesuatu yang ingin disampaikan 

oleh pembuat film lewat isi film kepada penonton agar dapat 

mempengaruhi dan membentuk karakter masyarakat menjadi lebih baik 

dalam berperilaku. Namun terkadang makna pesan yang diharapkan tidak 

sesuai atau hanya mendekati sesuai keinginan para sineas film dalam 

penyampaianya terhadap penonton
21

.  

                                                 
20

Deddy  Mulyana,   Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2005) hlm. 56. 
21

 Himawan Pratista,  Memahami Film, ( Jakarta: Homerian Pustaka 2008) hlm.27 

 



19 

 

 

Makna pesan dalam film  mempunyai tiga komponen yaitu makna, 

simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau 

organisasi pesan.
22

Makna adalah sebuah ungkapan yang tersampaikan 

dalam film  yang sebenarnya dapat mencoba mengubah sikap dan prilaku 

komunikan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat 

mempresentasikan obyek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan 

(percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya). Pesan juga 

dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat 

anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatap  muka, 

dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, film, dan 

sebagainya. 

 Adapun bentuk-bentuk pesan diantaranya bersifat
23

: 

a. Informatif 

Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian dapat 

mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif 

lebih berhasil dari pada pesan persuasif.  

b. Persuasif 

Berisi bujukan, rayuan yakni membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan 

perubahan sikap tetapi perubahan ini atas kehendak sendiri. 

c. Koersif  

                                                 
 

23
 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa; Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga  1987) 

hlm. 90 
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Yaitu memaksa dengan bentuk yang terkenal dari penyampaian 

pesan koersif adalah agitasi, yakni dengan penekanan-penekanan yang 

menimbulkan penekanan batin dan ketakutan diantara sesama kalangan 

publik. Koersif dapat berbentuk perintah, intruksi dan sebagainya. 

3. Film dan Dakwah  

Film adalah gambar yang diproyeksikan ke dalam layar yang dapat 

diambil dengan alat kamera pada bahan seloluid secara etomologi film 

berarti sarana media massa yang disiarkan mengunakan perantara 

perfilman juga memiliki  unsur-unsur yang sama dalam kehidupan 

sebenarnya itulah seakan-akan para penikmat film  menganggap bahwa 

film yang mereka lihat adalah nyata dan dapat dirasakan sesuai dengan 

keadaan mereka saat itu. Artinya film selalu mempengaruhi dan 

membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (Message) dibaliknya 

tanpa pernah berlaku sebaliknya . 

Maka sebuah film dapat berpengaruh terhadap prilaku sosial dalam 

masyarakat dari para penikmatnya, tentunya sesuai dengan pesan apa yang 

didapat dari sebuah film yang mereka nikmati. Pesan disini adalah pesan 

yang disampaikan dari pembuat film (sineas) kepada masyarakat luas 

Film dikelompokan menjadi: 

a. Jenis film cerita  

b. Jenis film berita  

c. Jenis film dokumenter  

d. Jenis film kartun  
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Jika dilihat dari durasi film dibagi menjadi film panjang dan pendek. 

Tinjauan isi dibagi dalam film action, film drama, film komedian, film 

propagamda
24

. Film yang banyak diproduksi adalah film cerita karena 

kolaborasi teater yang kemasan dengan unsur film agar menarik.  

Film berbeda dengan media massa lain dikarenakan terdapat 

beberapa unsur yang tidak dimiliki media massa yang lainya seperti radio, 

koran, majalah yaitu : 

a. Skenario  

Rencana untuk pelakonan film berupa naskah, skenario berisi sipnosis, 

deskripsi, treatment (deskripsi peran ). 

b. Sinopsis  

Ringkasan cerita pada sebauah film yaitu pengambaran secara singkat 

alaur dan menjelaskan isi film keseluruhan. 

c. Plot  

Merupakan jalur cerita pada sebuah skenario plot hanya terdapat 

dalam film cerita . 

1) Penokohan  

Tokoh pada film  cerita selalu menampilkan protagonis ( tokoh 

utama), antagonis ( lawan protagonis) tokoh pembantu dan figuran. 

 

 

 

                                                 
24

Heru Effendy,  Mari Membuat Film panduan menjadi Produser,  (Jakarta : Kontinden 

2002 ) hlm. 24  
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2) Karateristik  

Berupa gambaran umum karakter tokoh dalam film tersebut faktor-

faktor yag menunjukan karakteristik film adalah layar hebat , 

pengambilan gambar , kosentrasi penuh dan identifikasi psikologi. 

d. Scene 

Adegan atau etnis rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta 

memiliki kesamaan. Perpindahan dari scene beberapa cara antara lain : 

1) Dissolve  

    Teknik perpindahan dari suatu scene ke scene yang lain secara 

halus tanpa terputus . 

2) Cut  

    Teknik perpindahan dari suatu scene ke scene yang lain secara jelas 

terlihat pemotonganya. 

e. Shot  

Suatu bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam pengarapan film 

.cara pengambilan gambar terhadap  objek ada beberapa teknik  

1) Close up (CU ) 

    Cara pengambilan gambar lewat kamera terhadap objek dalam jarak 

yang dekat. 

2) Medium Close UP (MCU) 

    Cara pengambilan gambar lewat kamera terhadap objek yang 

jaraknya relatif jauh dibanding CU. 
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3) Medium Shot  

    Pada ketinggian pandangan mata biasanya lazimnya digunakan 

untuk menunjukan betapa intim penoton dengan objek yang 

tertangkap kamera. 

4) Long  shot  

    Cara pengambilan gambar lewat kamera pada objek dalam jarak 

relatif jauh sehingga konteks lingkungan disekitar objek itu terlihat. 

Film sebagai media komunikasi berfungsi sebagai media dakwah, 

yaitu media untuk mengajak kepada kebenaran dan menuju jalan Allah. 

efektifitas media film dimana pesan-pesan di dalamnya secara halus dan 

meyentuh relung hati tanpa penonton merasa digurui. Hal tersebut sejalan 

dengan konsep dakwah qawlan syadidan, yaitu pesan yang 

dikomunikasikan dengan benar, menyentuh, dan membekas dalam hati. 

Bagi sineas-sineas muslim adalah menjadi kewajiban untuk 

menjadikan film media perjuangan dan dakwah islamiah. Jika penulis-

penulis muslim sudah sadar dan menghayati sumber-sumber ilhami yang 

terdapat dalam ayat-ayat Allah dan hadits-hadits nabi serta mereka telah 

menguasai teknik penulisan skenario maka akan medapatkan kebanggaan 

film-film yang benar dan diabdikan diatas jalan Allah. tetapi jika para 

seniman muslim di dalam karya-karyanya berdasarkan atas ajaran-ajaran 

agama membela kepentingan kaum kecil, kaum tertindas, kaum marhain 
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dan segala sesuatu yang dilakukannya karena Allah semata-mata maka hal 

itu adalah fardhu kifayah baginya
25

.   

Pesan dalam film memberikan pengalaman-pengalaman baru kepada 

penonton, pengalaman itu menyampaikan berbagai nuansa perasaan dan 

pemikiran kepada penonton. Lebih jauh film sebagai persoalan nilai dapat 

memenuhi kebutuhan secara spiritual, yaitu keindahan dalam 

pembuatannya dan kesesuaian antara nilai-nilai ideal dengan kenyataan 

hidup yang dilihat di masyarakat.  

Dengan menampilkan kebudayaan Islam dan membawa misi 

keselamatan bagi umat manusia, film nampaknya sudah menjadi penting 

untuk menjadi bahan pemikiran penting bagi kalangan muslim, khusunya 

mereka yang bergerak dalam bidang tabligh, agar proses penyelamatan 

umat manusia. Karena sesuai misi dan pesan yang dibawanya yaitu 

rahmatan lil alamin. 

Film dapat dipergunakan sebagai alat pendidikan, penerangan, 

propaganda, dan dakwah, karena anatar film dan dakwah memiliki 

persamaan dari segi sasaran dan fungsi. Film-film yang menggambarkan 

sosial keagamaan seperti film Wanita Berkalung Surban, Kun Fayakun, 

Kehormatan di Balik Kerudung dan sebagainya. Potensinya untuk 

mempengaruhi khalayak (penonton) sangat dimungkinkan dengan ciri 

tekniknya, yakni bersifat audiovisual dan sinematografis. Unsur ini paling 
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tidak menciptakan sedikit dua macam identifikasi dengan melibatkan 

penonton yaitu identifikasi optik dan identifikasi psikologis
26

.  

 

4. Simbolisme Pesan dalam Film  

Menurut  John Fiske komunikasi manusia mengunakan simbol 

berupa bahasa. Bahasa adalah lambang sebagai media yang primer dalam 

proses komunikasi secara langsung maupun menerjemahkan pikiran dan 

perasaan komunikator.
27

 Proses penyampaian pesan merupakan hasil dari 

gagasan tersebut yang bersifat lisan kemudian dituangkan dalam bentuk 

tulisan dan gambar–gambar seperti dalam film. 

Setiap karya yang diproduksi pasti memiliki tujuan tertentu  yang 

hendak disampaikan ke audien. Salah satunya bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam berkomunikasi karena, dimungkinkan 

terdapat perbedaan prepsepsi antara pengirim dan penerima Analisis 

semiotik ini sangat relevan untuk meneliti pada  film. Tanda – tanda itu 

termasuk sistem tanda yang bekerja dengan baik untuk mencapai  efek 

yang diharapkan . 

Tanda ikonis inilah yang digunakan dalam film berupa tanda-tanda 

yang mengambarkan suatu gambar yang dinamis  pada sebuah  film 

merupakan ikonis bagi realitas yang dinotasikan
28

.  
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Pemaknaan pada sebuah film dengan pendekatan semiotika ini 

dilakukan dengan melalui simbolisme, ide,  perasaan, pikiran, benda dan 

tindakan yang semuanya itu tercangkum dalam simbol-simbol. Kemudian 

simbol tersebut diartikan secara konvensional dan arbiter . 

Pengunaan simbol-simbol ini walau kadang menghasilkan makna 

yang berbeda dari pelaku komunikasi namun terkadang pemaknaan simbol 

ini bisa sesuai dengan harapan pelaku komunikan tersebut.Bahasa 

komunikasi pada simbol bisa disebut sebagai lambang yang meliputi kata- 

kata baik verbal maupun nonverbal. Interpretasi simbol pada langkah-

langkah menuju sabar ini bersifat konotatif dan denotatif. 

 

5. Tokoh dalam Film  

 Tokoh merupakan unsur  yang penting dalam karya seni. Namun 

hal itu tak berarti unsur plot dapat diabaikan begitu saja karena kejelasan 

mengenai tokoh dan penokohan dalam banyak hal tergantung pada 

pemplotanya. 

 Ada film – film yang berpusat pada penggambaran suatu tokoh 

tunggal yang unik melalui laku dan dialog. Biarpun dalam film-film 

seperti ini plot adalah penting tapi apa yang terjadi juga penting karena ia 

membantu kita memahami tokoh yang sedang dikembangkan . Daya tarik 

tokoh-tokoh ini terkandung dalam keunikan mereka,dalam sifat-sifat dan 

ciri-ciri yang membedakan mereka dari orang – orang biasa . Tema film – 

film seperti ini dapat dikemukakan dengan baik dalam sebuah pembeberan 
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singkat dari tokoh , dengan memberikan tekanan pada aspek – aspek luar 

biasa dari kepribadian tokoh tersebut.
29

 

 Tokoh  film dapat dibagi dalam beberapa kelompok. Tapi bagi kita 

barangkali  lebih   banyak artinya  jika tokoh - tokoh ini kita teliti dalam 

hubungan cara mereka  memaikan peranan mereka dalam hubungan 

pribadi mereka. Penulis akan memberikan ulasan mengenai tokoh. 

 

a. Tokoh 

Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah film. Peran tokoh 

sangatlah penting  karena  sebagai  sudut pandang utama,  tokoh juga 

merupakan pelaku yang berperan dalam suatu cerita. Tokoh merupakan 

gambaran seseorang dalam film dimana para pemirsa dapat memahami 

secara jelas perwatakan dari tokoh – tokoh dalam film. 

Seorang pengarang cerita dituntut jeli dalam memilih seorang  

tokoh dalam cerita untuk menyampaikan pesan pengarang.Pengarang 

cerita mengungkapkan permasalahan dalam suatu film melalui 

penampilan para tokohnya. Tokoh menunjukan   pada orang atau pelaku 

cerita. Cerita akan menjadi hidup dengan hadirnya tokoh yang ada dan 

disertai berbagai konflik yang dihadapi. Melalui kajian tokoh , kita 

dapat mengetahui bagaimana peran tokoh dalam suatu film , pembagian 
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tokoh dapat dibedakan berdasarkan segi peranan dan tingkat pentingnya 

tokoh adalah :
30

 

1) Tokoh Utama  

 Tokoh  utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaanya 

karena tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak 

diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenal 

kejadian. Tokoh utama merupakan kunci dalam sebuah karya 

sastra, ia memiliki hubungan dengan tokoh lainya  dan tokoh utama 

berperan penting menentukan jalan cerita film tersebut. Tokoh ini 

sangat penting dan ditampilkan secara terus – menerus sehingga 

cenderung mendominasi  sebuah cerita. Sebagian besar cerita 

menceritakan tokoh ini sehingga ia sangat menetukan 

perkembangan alur secara keseluruhan. Tokoh ini muncul sebagai 

orang yang dikenai kejadian dan konflik.
31

 

2) Tokoh Tambahan  

Tokoh  tambahan adalah tokoh – tokoh yang hanya 

dimunculkan sekali atau beberapa kali dimunculkan dalam cerita, 

dan itu pun mungkin dengan porsi yang  relatif pendek.
32

 Tokoh 

tambahan sering disebut hanya sebagai peran pembantu dalam 

sebuah film , namun tanpa kehadiran tokoh tambahan maka jalan 

cerita akan kurang variatif. Tokoh tambahan biasanya seseorang 

                                                 
30

Nurgiantoro,  Teori Pengkajian Fiksi,  (Yogyakarta: Gajah  Mada University Press, 
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yang mendukung atau bahkan melawan tokoh utama. Tokoh ini 

diceritakan dalam porsi yang cukup pendek. Ia adalah orang yang 

muncul untuk membantu tokoh utama baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 

G. Metode Penelitian  

Dalam sebuah penelitian, sebuah metode mempunyai peranan yang 

sangat penting khususnya untuk mendapatkan data yang akurat. Dalam 

penelitian ini  penulis mengunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang 

dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata- kata. 

Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini, penulis 

mengunakan beberapa metode dengan rincian sebagai berikut, dalam 

penelitian ini data yang berupa fakta dan merupakan sumber primer penelitian 

adalah film Kehormatan di Balik Kerudung. 

Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Jenis penelitian  

Penelitian dalam skripsi termasuk dalam pustaka(library research), 

yaitu penelitian yang objek utamanya buku-buku kepustakaan dan 

literatur- literatur lain. Dengan mengunakan buku ilmu komunikasi, buku 

semiotika,  buku tentang sabar dan lain-lain yang mendukung penelitian. 
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Dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif yang tidak hanya 

pada pengumpulan atau penyusunan data akan tetapi lebih jauh pada 

analisa dan interprestasi atau penafsiran data. 

2. Subjek dan objek penelitian  

Subjek penelitian adalah  tokoh dalam film Kehormatan di Balik 

Kerudung dan objeknya adalah langkah-langkah menuju sabar yang ada 

dalam film Kehormatan di Balik Kerudung. 

3. Metode pengumpulan data  

 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

jalan menyelidiki data-data yang berasal dari benda- benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, arsip, peraturan-peraturan, catatan harian dan 

sebagainya.
33

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi 

dilakukan karena jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan penelitian berupa pendekatan semiotik. 

 Semiotika adalah ilmu tanda,
34

 dimana tanda tersebut memiliki arti 

seperti mati lampu, bendera dan lain-lain. Tanda adalah sesuatu yang 

mewakili.
35

Keunikan dari tanda terletak pada hubungan satu persatu. 

Hubungan tersebut dapat diartikan bahwa tanda memberi makna yang 

sama bagi semua orang yang menggunakanya.  

 Pada umumnya tanda mengandung dua bentuk pertama tanda 

menjelaskan (baik langsung maupun tidak langsung) tentang sesuatu 

                                                 
33
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dengan makna tertentu. Kedua tanda mengkomunikasikan maksud suatu 

makna. Jadi setiap tanda berhubungan langsung dengan objeknya apalagi  

semua orang memberikan makna yang sama atas benda tersebut. 

4. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mencari data primer dan data sekunder .yang dijadikan data primer adalah 

film Kehormatan di Balik Kerudung sedangkan data sekunderna adalah 

literatur – literatur pendidikan Islam seperti :Alquran dan terjemahan , Al 

hadist yang terkumpul dalam kitab Hadist al – maktabah as- syamilah dan 

referensi lain yang relevan untuk memberikan data yang dianalisis. 

 

 

5. Metode analisis data 

Dalam menganalisis data dokumen yang telah dikumpulkan oleh 

penulis dan untuk memaparkan dalam bentuk skrispsi menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik. Diperoleh melalui proses 

observasi langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian dan studi pustaka yang tidak 

memungkinkan untuk mengunakan pengukuran secara numerik atau 

analisis kuantitatif. 

Adapun teknik analisis semiotik yang digunakan adalah semiotik 

Ronald Barthes. Studi semiotik yang mengambil fokus penelitian seputar 
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tanda
36

. Adapun tanda yang diteliti adalah verbal dan nonverbal, tanda 

verbal meliputi kalimat atau ucapan dan nonverbal adalah lambang yang 

digunakan dalam komunikasi , bahasa, misalnya gambar atau foto, gesture 

(isyarat dengan anggota tubuh, misalnya lambaian tangan, dan sebagainya) 

tanda atau lambang yang diteliti dalam penelitian ini adalah kalimat 

ucapan lisan, gesture dan ekspresi wajah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistem denotasi dan 

konotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan antara signifier 

dan referentnya. Denotasi menggunakan makna dari tanda sebagai definisi 

secara literal atau nyata. Konotasi mengarah pada kondisi sosial budaya 

dan emosional personal. Adapun langkah-langkah untuk menganalisa 

tanda bekerja dalam penelitian ini adalah berdasarkan peta Ronald Barthes. 

 Gambar 1.2 peta Roland Barthes 

1. Signifier  

           (Penanda) 

2. Signified 

            (Petanda) 

3. Denotative sign  

(Tanda denotatif) 

4. Connotative Signifier 

(Penanda konotatif) 

5. Connotative signified 

(Petanda konotatif) 

    

Dari  peta Barthes di muka  terlihat bahwa denotative (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2).  Akan tetapi, pada saat bersamaam, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes, 
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tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaan.
37

 

  Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui proses analisis terhadap 

Scene yang ada pada film Kehormatan di Balik Kerudung, kemudian 

mendeskripsikannya ke dalam suatu bentuk analisis yang tersistematis.  

Dengan menggunakan metode analisis semiotika, yang merupakan bagian 

dari metode analisis data dalam penelitian kualitatif. Memfokuskan 

mengenai apa saja yang menjadi hal–hal di atas yang terdapat dalam Scene 

pada film Kehormatan di Balik Kerudung yang berkaitan dengan pesan 

sabar pada tokoh Sofia. Maka dari itu peneliti menggunakan model 

Barthes sebagai teori pendukung dalam menganalisis semiotik pesan sabar 

dalam film Kehormatan di Balik Kerudung.  

Terdapat beberapa Scene yang akan di analisis dari film Kehormatan 

di Balik Kerudung ini dengan konsepsi pemikiran Barthes. Semiotik yang 

dikaji oleh Barthes antara lain membahas apa yang menjadi makna 

denotatif dalam suatu objek  dan  apa yang menjadi makna konotatif dalam 

suatu objek  berupa teks. Denotatif adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, atau antara tanda dan 

rujukannya pada realitas yang menghasilkan makna yang ekplisit, 

langsung dan pasti. Makna denotatif dalam hal ini adalah makna pada apa 

yang tampak. Denotatif adalah tanda yang penandanya mempunyai tingkat 
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maupun dari luar indonesia, yang dapat 
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konvensi atau kesepakatan yang tinggi. Pembahasan pada tingkat pertama 

adalah analisis terhadap dialog film, yaitu menganalisis komponen-

komponen bahasa yang terdapat dalam film yang meliputi kalimat, 

pernyataan, kata mutiara, dan pesan-pesan. Tanda-tanda tersebut dianalisis 

berdasarkan kaidah semiotika yang mencakup tanda, makna, dan pesan. 

Konotatif adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda, yang di dalamnya terdapat makna yang tidak 

sebenarnya. Konotatif dapat menghasilkan makna kedua yang bersifat 

tersembunyi. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan simbol- simbol 

atau tanda- tanda yang ada di dalam objek penelitian yang digunakan 

untuk menjelaskan pesan sabar yang ada dalam film Kehormatan diBalik 

Kerudung. 

   Langkah  yang digunakan untuk melakukan analisa data:
38

 

a. Mengelompokan  data berdasarkan unit yang berkaitan dengan langkah-

langkah menuju  sabar oleh  tokoh Sofia dalam film Kehormatan di 

Balik Kerudung baik dari segi visual maupun verbal  

b. Membedah isi tayangan dengan cara mengaitkan maksud dari isi 

potongan-potongan dialog yang telah dipilih kemudian menafsirkan 

simbol dan tanda yang telah ditemukan dalam dialog setelah itu baru 

dikaitkan dengan teori yang ada. 

c. Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Data yang 

ditampilkan dalam bentuk kalimat deskriptif. 
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Langkah analisis: 

1) Memutar film Kehormatan di Balik Kerudung. 

2) Mentrasferkan rekaman dalam bentuk tulisan menganalisa isi film 

yang berkaitan dengan analisa tokoh terhadap langkah-langkah 

menuju sabar  dengan landasan teori. 

3) Mengkomunikasikan dengan landasan teori yang digunakan dan 

buku-buku bacaan yang relevan. 

4) Pengambilan kesimpulan penelitian. 

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa studi ini, 

diperhatikan sistematika pembahasan yang isinya sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan. Pada bab  pendahuluan ini berisikan tentang  

Penegasan judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode 

Penelitian, Sistematika Pembahasan.  

BAB II : Gambaran umum subjek penelitian. Pada bab ini membahas 

gambaran umum film “Kehormatan di Balik Kerudung”, Sinopsis film, 

Karakter tokoh  dalam film Kehormatan di Balik Kerudung. 
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BAB III : Langkah-langkah menuju sabar yang direpresentasikan oleh tokoh 

Sofia dalam film Kehormatan di Balik Kerudung. Pada bab ini merupakan 

bagian yang sangat penting terdiri dari beberapa sub bab yaitu: A) Berbaik 

sangka kepada ketetapan Allah, B) beristighfar memohon ampun kepada 

Allah, C) Ridha pada ketentuanya-Nya, D) Berusaha dan berdoa, E) Yakin 

akan pertolongan Allah, F) Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar, G) 

Mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, H) Bertawakal 

BAB IV : Penutup, Pada Bab ini  merupakan bab terakhir dalam penulisan 

skripsi ini  yang nantinya akan memuat kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam film Kehormatan di Balik Kerudung terdapat  

langkah menuju sabar  terhadap tokoh Sofia yang perlu dicontoh oleh 

manusia di dalam menjalani kehidupan terutama dalam menghadapi ujian 

cobaaan hidup. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa  langkah-langkah 

menuju sabar yang terkandung dalam film Kehormatan Di balik Kerudung 

dapat diklasifikasikan menjadi delapan yaitu : 

1. Berbaik sangka pada ketetapan Allah. Dimana dalam menghadapi 

cobaan perlu adanya sikap khusnodon pada Allah  

karena segala cobaan pasti mengandung hikmah dibalik ujian. 

2.  Berisitifar dengan memohon ampun kepada Allah. beristifar adalah 

salah satu dzikir lisan yang berfungsi untuk mengingat allah manakala 

mendapatkan sesuatu yang buruk. Dan dengan beristifar dapat 

menghapus dosa kita  

3. Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar tentang anjuran untuk 

memaafkan kesalah orang lain. 

4. Ridho pada ketentuan –Nya  manakala mendapatkan ujian cobaan 

maka wajib menyerahkan semuanya  kepada Allah. 

5. Berusaha berdoa  adalah dengan melakukan usaha semaksiml mungkin 

seperti sholat diiringi dengan doa dan usaha lainya. 
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6.   Yakin pada pertolongan Allah  agar memunculkan sikap optimis 

bahawa segala cobaan pasti akan mendapatkan pertolongan Allah. 

7. Mengucapkan innalillahi wa innailaihi roji’un agar mengakui 

kekuasaan Allah bahwa semuanya adalah milik Allah dan akan 

kembali pada-Nya. 

8. Bertawakal yaitu dengan mengembalikan segala usaha  kita kepada  

Allah.  

 

B. Kritik  

Kritik yang disampaikan penulis terhadap  film yang telah diteliti antara 

lain: 

1. Alur cerita yang ingin disampaikan kepada pemirsa kadang kurang bisa 

diterima oleh nalar dan seakan-akan mendramatisir. 

2. Nilai –nilai pesan sabar yang akan disampaikan dalam film tersebut agak 

sulit diterima oleh pemirsa yang memiliki intelektualnya kurang. 

3. Masih terdapat kesalahan yang perlu dikaji ulang oleh sutradara dalam 

rangkaian adegan film Kehormatan di Balik Kerudung. 

 

C. Saran – saran  

Setelah  penulis melakukan penelitian dan analisis mendalam terhadap 

scene pesan sabar dalam film Kehormatan di Balik Kerudung serta telah 

mengungkapkan makna yang tersembunyi dibalik film Kehormatan di Balik 

Kerudung yang mengandung unsur pesan Sabar tersebut,  maka peneliti dapat 
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memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang ingin mendalami tentang pesan sabar terhadap tokoh Sofia 

dalam film. 

Saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut : 

Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis mendalam terhadap 

scene pesan sabar dalam film Kehormatan di Balik Kerudung serta telah 

mengungkapkan makna yang tersembunyi diblik film Kehormatan di Balik 

Kerudung yang mengandung unsur pesan sabar tersebut, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang ingin mendalami tentang pesan  dalam film. 

Saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak entertaiment khususnya perfilman, hendaknya lebih selektif 

dalam menayangakan fillm-film tertentu dan seyogyagnya memandang 

bahwa film yang ditayangkan tersebut  berfungsi sebagai media 

penstrasfer suatu pesan yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh setiap orang. 

2. Kepada seluruh masyarakat indonesia khususnya, sebaiknya lebih 

memperhatikan dalam menonton acara televisi/VCD tidak hanya dijadikan 

sebagai media hiburan, akan tetapi dapat diambil pesan yang terkandung 

dalam film tersebut. 

3. Kepada akademisi yang berminat melakukan penelitian pada topik kajian 

yang sama, hendaknya lebih menekankan penelitian pada aspek penelitian 

khalayak tentang bagaimana mereka menerima dan menyikapi sebuah 

film. 
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D. Penutup 

Alhamdulilah, puji syukur atas rahmat dan Hidayah-Nya penulis 

haturkan kehadiran Allah SWT yang telah melancarkan penulis dala 

menyelesaikan skripsi ini. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

sangat penulis harapkan sebagai referensi dan introspeksi bagi penulis. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi 

semua pihak yang ikut memperjuangkan kemajuan tentang dakwah islam dan 

untuk pembaca yang budiman. Amin 
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